BAB III

METODA PENELITIAN

-

sehubungan dengan  tujuzn penslitisn  vang tzlah
dikemukakzn pada Bab . maks metode yang digunaksn dalsam
penslitian ini aAdalsh wmetods dezkriptif-ansalitik vang
hergifat studi kasus. Disebut penelitian deskriptift karens

gifatnya untuk mengungkapkan keadzan nyat berlangsung
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di lapangan. W. Surakhmsd {12R2:133) mengemukakan ciri-ciri
metode deskriptif sebagai berikat
1. Memu=zatksn diri pada pemecanan mesalah-masalah vang ada
pads masz sekaranz, pada masalah-masalah vang aktual.
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun. dijslasksn dan
kemudian disn=liisa.
Jadi metode ini tidak hanya terbatas pads angunpulan
data, tetapl meliputi analisis dan interpretasi dats.
Penggunaan pendskatan estudi kasue didazarkan pads
sifat khasnya wvaitu pendekatan vans bhertujuzn untuk
menpertahankan keutuhan (wholenszs} dari objek artinva data
yang dikumpulkan dalam rangka studi kaszus dipelajari sshagai
suatu keseluruhan yang terintegraszi dengan  tujuan untuk
mengembangkan pengetahuan yans mandalam mengenai obhjelk vans
bersanskutan.

Unit kegiatan dalam mana studi kasus dapat digunakan
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bisa  berure s=atu sskolah. satye kelas dan hahkan  hanyva

terhzdap seorang guru stau siswa atau dengan kata lain dapsat
dilakukan terhadap sejumlzh kecil individu, tetapi dilekulkan
{Hagan., 19583:54: Witherington dalam Buchori
1885 : Z4). Pernyatasn ini dikuatkan oleh Bogdan dan Rilklen

= bahwa a czse study is o detailed examination of

one settiling or one singles subject, or onz single dspository

in

of documsnts or one particular sevent.

Karzsna

sltuasi tertentu dan karenza itu dilakukarn terus menserus
seraniang waenelitian, Sampling bersifat nrpogsif vaitu
= 1=

tergantung pades tujuan fokus pada suatu  sast.  (Nasution,

1988:29). Iwplikssi dari perayatasn ini adalalk penslitian

dengan pendekatan studi kasus=s, hasilnya tidak dapat herlalkn
umun, tidak dapat digenersliszsikean, tetapi dapat dijadikan
rntoh bagi kasus berikutnya.

Kekhasan lain dzri pendekatan studi kaszus ialsh sifst

detanva. Data vyang dikumpulkan lebih  bherszifaet kuzlitatif
namun tidak menclak pemzkeian data kuantitatif kalsywy memang

from the
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Penggunzan pendekatan studi kasus ini

leras dari kekuatan dan ke=lemahannva. K=

unve tidak

dikemulkakan oleh Izaae~ dan Michael (1981:48) studi  kasus
terutama  sekall digunakan sebagail latsr balakang  informssi
untul Ferencana vang lebih luas. KEarena studi ini
dilakukan secara intensif, maka studi kasus dapat menjadi
Flonzr {perintis) dasgzr baru dan sering msrupakan  surbar
hipoteszis untul  penelitian lebkik  lanjut. E=zlemshannya

sererti peka terhadapr bias., karena berszifat

Bertitik tolak dari rendapat-psndarat di atas. maksz
penelitian  ini dilskukan terhadap s=jumlsh  =iswa yans
terbataz yaitu 15 orang siswa kelas II A.1 dan 1 A.%2 SMa
Negerl 32 Manade dan guru yansg mengajarkan Kimia di kelas-
kelaz terssbut. Alasan pemilihannyva adalakh sebasgai berikut -
1. Sizwa =sudah mendapatkan dasar-dasar = kiometr di

kelas gatu.
Z. Sizws
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r mangikuti

stoikiometri akan terus dizunakan

Jar kimia.




R3
A. Instrumen Penelitian
Instrumen utazma (key instrument) dalam renslitian ini

adalah pensliti sepdiri. Peneliti adalah  instruren utama.,

karena ia menjadi segalanva bagi re2zeluruhan proses
venelitian. Iz s=2kaligus sebagai  perencans, pelakzans
rengumpulan data, analisis, penafszir data dan pada akhirnys

menjadi pelapor haszil penelitiannva. (Moleong, 192883,

Untule menreroleh  hasil yans 1ebih baik dalam
pelaksanaannyas  peneliti mensggunakan juga alat bantu  berups
scal-scal stolkiometri yang dirancang untuk darvat mengungiap
langkah-langkah berpikir siswa. Pemilihan soal wang akan
diungi telah didiskusikan dengan pepbimbinz  pada sasat
penelitian berlangsung peneliti mengeunsksn juga =0al-aosl
vang diperoleh dari guru kimia SMA Negepri 3 Manado.

celain materi so0al terssbut, untuk mandapatksn dats

yai dengan setting yvang sebhenarnyve msaka t=lah diadakan
f—=] fl=)

ze
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wawancars dengan pihak-pihall yang bersangkutan vasitu dengan

Kepala Sekalah, guru-guru dan =iswa.

1. Wawancara dengan siswa

Dlengan wawancara 1ini pen=sliti  dapsat mensunsyaplian
perapektif “emic” wvaitu pandanzan, gacsazan dan pikiran

pelaksanzan evaluasi responsif mengikuti lansgkah-langkah:



&. Menyuruh Siswa mengerjakan saty sa521 stoikicmetri

b. Menjajagi kemamruan  sisws dalam hal - Penggunasn

runue  kimia, mengkonvearsi satusn misalnya mengubah

, reaponsif maka peneliti melakukan wawancara den
menggunakan redoman  wawancara, Hali-hal Vvang a

kegiatan belajar.

2. Wawancara dengan guru

Wawancara dengan  guru Jugs mengsunskan pedoman

wawancara. Tujuan renggunaan pPedoman  wawancara

adalah supaya rembicaraan menjadi terarah. Informacsi

vang akan Jdiungkapkan nmelalui wawancara dengan guru

ini

adalah mangenai usaha-usaka memotivasi ziswa belajar,

kegiatan belajar mengajar. ralevansi kurikulum Jdan
kerjasama diantara guruy.
3. Perekaman
Dilakukan untuk melenglani wWawarncara., apabilsg

diizinkan olsh responden. Perekaman dilakuian untul
=

mempermudah pencatatan data selama wawancars



B. Proses Pengumpulan Data

Izin untuk mengadakan penelitian di  SMA Negeri 3
Manade diperoleh dari Kantor Wilayah Departemen Fendidikan
dan Kebudavaan Propinzsi Sulawssi [Utara c.g. Bidang
Pendidikan Menengzh Umum (DIKMENUM). Langkah &awal adalah
mengadakan pertemuan dengan Kepzla Sekolah. Setelah mendacat

zin dari Kepala Sekolszh, peneliti langsung menemui guru

e

bidang =tudi Kimia yang bertugas mengajar 4di kelas IT1. Guru
yvang bertugas adalah Sarjana Fendidikan Kimia dJdari IKIT
Manado yang mulai mengajar pada bulan Oktoker 1988.

Dengan bantuan guru ters=sahuat, reneliti dapat
mengadalkan observasi selama pelajaran kimia Ehusuanya
stoikiometri berlangsung dan Jjugaz mengadakan wWawancara
dengan siswa-siswa yang terpilih menjadi responden. Kepada
rara responden, peneliti menjelaskan bahwa penelitian int
bukan untuk mencari-cari kesalzhan siswa atau guru tetapi
untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang cara berpikir
mereka dalam menyelesaikan scal-socal stoikiometri. Hal 1lain
vang ditegaskan peneliti adalah jawaban siswa tidak akan
mempengaruhi nilai rapor mereka.

Dari ekspresi yang mereka tunjukkan, terlihat bahwa
mereka hersedia menjadi responden dalam penelitian ini.
Keadaan ini memang sangat diharapkan agar siswa tidak ragu-
ragu schingga data vang aktual dapat dipesroleh.

Secara ringkas proses pengumpulan data ini dapat



ditulis sebergai berikut :

1. mengadakan ohservasi pada saat kegiatan belajar-mengajar
stoikiometri berlangsung

2. mengadakan test dan wawancara dengan setiap ziswa  yang
terpilih menjadi responden

3. mengadakan wawancara dengan guru-guru kimias, kepala
sekolah

4. mengadakan studl dokumentasi terhadar daftar kumrulan

FR
IowWa.,

nilai semester I dan ITI dari siswsa-

t

Wawancara vyang berkenaan dengan butir scal vang
diajukan dapat diilustrasikan sebagai berikut :
a. HUntuk mengunghkarkan pola berpikir reflelkttif. Pembicaraan
diawali dengan pertanyvaan :

Feneliti : {(menyebut nama siswa) Di kelas I kita sudah
belajar tentanz hukum-hukum dasar yvang
digunakan dalam ilmu kimia. Dapatkah ...
menyebutkan hukum-hukum itu?

Siswa : Hukum Kekekalan Massa dikemukakan oleh
Lavoisier
Hukum Perbandingan Tetap cl=sh Proust
Hukwn Perbandingan Berganda oleh Dalton
Hukum prerbandingen Volums olsh Gay Lussac
Hukum Avogadro

Setelah pertanyaan/jawaban ini kemudian siswa

diarahkan untuk menjawab pertanyvaan-pertanvaan yang
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berhubungan dengsn pols berpikirnva -
Peneliti : Baik! Sekarang perhatiksn scal ini (goal d4di-

sdukan). Apa yeng ksmu ketshul tentang  hukum
Lavoisier dalam soal ini?

Siswa : Hukum Laveoisier menyatakan, macsa zat sebelum
dan zesudah reskei sama

Pen=1liti : Adakah hal vang lain lagi ?

Siswa : Itu berarti materi tidak dapsat diciptakan dan
tidak dapat dimusnshkan.

Untuk mengungkapkan pola berpikir Proposisional

Peneliti : Pada contoh snal di atas, seandainya kamu di-
suruh menuliskan reaksi pembentukan metans

dari karbon dan hidrogen, bagaimana kemu nme-

nuliskannva %

Siswa 1 ; C + 2H2 ——— CH4

3N

Tidalk tzhu

W]

Co+ H4 ———Z CH4

Peneliti : Apa arti reaksi vang kamu tulis itun 2

Siewa 1 : Karbon direaksikan dengan hidroger merhbentuk
m=tana
2 1 mol karbon bereaksi dengan 2 mol hidrogen

membsntuk 1 mol metana
Peneliti : Apa nama reaksi seperti itu ?
Siswa > Lupa ...

Peneliti

Apa reaksi antara karbon dsngan hidrogen



[p]

Peneliti

Sizwa :

58

seperti yang kamu tulis itu dapat berlangsung
dalam suhu kamar ?
Tidak tahu, kerens tidek pernsh coba

Dapatksh kamu meramalkannya?

Tidak dapat

Untuk mengungkspkan polas berpikir kombinatorial

Peneliti :
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Peneliti :

Siswa :

Tadi kamu mengataksn “massa zat eebalunm  dan
sesudah resaksi, sama’ karen=z kasmu menggunskan
hukum Lezvoisier. Apskeh untuk scel ini  cukup
diselegaiksn dengsn hukum Levolsier 7

Yz ...
Tidak, karena masih perlu hukum vyang lain.
vaitu hukum perbandingan tetap atau hukunm
Proust

Bagaimana kamu menjelaskan hubungan hukum
Lavoisier dengan hukum Proust itu?

Kedua hukum itu disunakan bersama-sama.

Harena kalau hanva menggunalkan hulkum

Lavoisier saja tidak cukup

Untuk mengungkapkan pola berpikir hipotesis-deduktif

Peneliti :

Pada goal disebutkan bahwa metana vang
dihazilkan bukan ZZ gram. SZSebealum kamu
menghitung massa netana  vang sebenarnya
terjadi, dapatkah Ilanmu menduga mengara

demikian 7



Silewa 1  : Mungkin =alah sadikit dalam mencanpur karbon

dengan hidrogen disebabksn adanya unsur lain.

2 1t Itu kersrti resksinvs tidak sewmpurns. Harens
Ealau sempurns tidsk akan jadi kagitu
3  : Mungkin kerens persamaan  reaksinva belun
setara.
Feneliti : Karena metana vang dihazilkan bukan 272 gram
apakah hukum Laveoisier tidak berlaku untuk
scal ini 7
Siswa 1 : Menurut saya. hukum Lavoisier tetap berlaku.

Karena hasil perhitungan sava ... (sicswa
menuliskan hasil perhitungannya). Jadi untuk
soal ini hukum lavoisier tetap berlaku namun
masih diperlukan hukum lain vaitu hukum
Proust untuk menjelaskan soal ini.

Proses separti inilah vyansg dilakukan peneliti
terhadap siswa-siswa yang mendiadi responden dalem penelitian
ini. Diharapkan dengan cara ini, apa vansg mendadi  tujuan
penelitian dapat diunskapkan. Wawancara yang dilakukan
dengan para siswz terkadang harusz dilakukan beberapa kali
karena ingin mendapatkan jawaban-jawaban vang sebenarnya.
Sebagai contch., misalnya pertanyvaan untulr siswa DP satu kali
diajukan dan langsung bisa menjawab, tidak demikian dengan

siswa MK atau YM. Pertanyaan kadang-kadang harus diulang-

ulang agar ia mengerti apa yvang ditanyvakan kepadanyva.



P
L)

Untuk mendapatkan data melalui observasi, wawancaras
dan test, penslitian ini telah dilangsungkan selama bulan
Agustus 18983 sampai dengan Oktober 1932, Waktu terbanyvalk
dipakai untuk wawancara dengan siswa. Dalam Garie-Garis
Besar Program Pengajaran (GBPP} tahun 1957 dicantumkan

alokasi waktu untuk steoikiometri sebanyak 14 Fam pelajaran.
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Diperkirakan dengan Jumlash jam pertenusn sebanyak

seminggu  untuk kelas IT A.1l dan IT A.2 maks dalam waktu 4

kzli pertemusn, topilk stoikicmetri ini skean selessai dibahas,
Satu kell pertemuan ssma dengan 2 Jam pelajsran. 2 Jam

pelajsran  ini berlaku untuk teori dan praktikum  jikas  =zds.
Wsktu pertemusn untuk kelas IT A.1 adalsh hsri  Senin  Jar
pelajaran ke 6 dan 7, dan hari Kamis jam pelajaran ke 3 dan
4. Waktu pertemuzan untuk kelas IT A.2 adalah hari Selasa Jam

pelajaran ke 5 dan B. dan hari Jumat jam pelzjaran ke 4 dan

o

C. Prosedur Analisis Data

Analisis data adalah langkah penting setelah
pengumpulan data karena memungkinkan penelifi memberikan
makna terhadap data yvang dikumpulkannya. Dalanm penelitian
kualitatif, analisis data merupakan tahay yang rpenting
karena peneliti dihadapkan pada data vyang banvak dan
beraneka raganm.

Lexy Moleong (1989:112) mengemukakan bshwa analisis

data adalsh proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
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dalam pola. kategori, dan satuan uraisn dasar sehingga dapat

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti

vang dissrankan cleh dats.

Dalam renelitian ini, analisis dats berarti
mengorganisasikan setiap data yvang masulk darl kegiatan
rencatatan data. Ini dilakukan segsra setelsh kegiztan
pencatatan data dilakukan. Tujuannya adalah agar data vang
diperoleh menjadi sistematik dan memungkinkan untuk

1

mengadakan  “probing”. Analisiszs data seperti  ini  disshut

"analysis in the field"” (Bogdan dan Biklen. 1982:148).

Data yang terkumpul berupa :

1. Observasi pada saat kegiatan belajar mengajar

berlangsung. Hal ini dapat dilakukan dengan izin Ke
EMA Negeri 3 Manado. Dalam kegiatan observasi
peneliti mengambil sikap "a fly on the wall” (HNasut

1988) dalam arti peneliti hersikap sedemikian

pala
ini

ion,

rupa

sehingga Xkehadiran peneliti tidak menggansgu kegiatan

belajar mengajar.

[

siswa dengan materi pokok stoikiomstri. Scal-sosal

. Hasil tez tertulis. Tes tertulis dilskukan terh

sdap

yang

diujikan sudzh ditimbang terlebih dulu oleh pembimbing

dan guru kimia yang mengajar di SMA Negeri 3 Manado.

Tes tertulis ini merupakan dasar untuk mengadakan

wawancara, guna mengungkap rola berpikir siswa.

Setelah semua data terkumpul, dibuat lagi  anal

isis

e
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secara keseluruhan. Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data

seperti ini disebut sebagai "analysis after datsa
collection”. Pada tahap ini datea yang terkumpul dianalisis

dengan melihat persamsan-persamasn, perbedazn atau hubungan
antar data. Penelitian ini tidak mengzunskan perdelkatan
secara statistik. Kuantifikas=i secara sederhsna dilakuksn
dengan menggunakan prosentase.
Pola berpikir siswa dikstegorikan sebagai berikut -
1. Untuk kemampuasn berpikir reflektif :
a. Tahu konsep dan dapat mereflekasikan

k.

3

shu konsep tapil tidak dapat mereflekasikan
c. Tidak tshy konsep dan tidak desret mereflekacsilan
2. Untuk kemsmpusn berpikir prorosiszional:

. Dapat memproposisiksn dengan benar

1l

Wy

. Konsep benar tapi salah memproposisikan
c. Konsep galah, proposisi =sslzh.

. Untuk kemampuan berpikir kombinzateorial -

[

th

a. Davat mnengkombinasikan konzepr secara lengkap dan

f

b. Dapat mengkombinasikan korser tidak lengkapr tapi

c. Tidak dapat msngkombinasikan konssep
4. Untuk kemampuan bsrpikir hivotesis—deduktif -
g. Darat berhipotesis dengan baik kesimpulan benar

b. Dapat berhipctesis dengan baik, kesimpulan salzah



¢. Tidak dapat berhipotesics dan tidak dapat menyimpulikan
Salah satu contoh tes tertulis yang diajukan kepada
siswa diilustrasikan sebsgai berikut :
Butir saal :
Jika 12 gram hidrogen direaksikan dengan 10 gram
karton untuk membentulk metansa ¢ CHy ) ternyata metans
vanz dihazsilksr bDuksn 22 grsem, Padshsl menurut  hokum

Lavoisisr massa zat sebelum dan sesudah reasksi

f1i]
(1]
i
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th

(A H=1, € = 12).
1. Pertanyaan untuk kemampuan berpilkir reflektif -
a. Apa yang karu ketahui tentang reaksi kimia?
b. Apa yang kamu ketahui tentang hukum Lavoizier?
2. Pertanyaan untul kemampuan berpikir proposisiconal:
&. Bagaimana menuliskan persamaan reaksi untulr scal ini?
b. Apa arti perszamaan reaksi yang kamu tulis itu?
3. Pertanyaan untuk kemampuan berpikir kembinatorial -

a. Ketika membahas massa zat sebelum dan sesudah reaksi,
kita teringat kepada hukum Laveoisiesr. Se=lain  hukum
Lavoisier, hukum apa lagzi vang harus digunakan untuk
menjawabh soal ini?

b, Bagalmana kamn menjelaskan hubungan kedua hukum itu?

4. Pertanyaan untuk kemampuan berpikir hipotesis-deduktif

&. Berapa gram seharusnya metana yang terjadi %

b. Karena metana yang dihasilkan bukan 22 gram. Apzakah

hubungan Lavoisier tidak berlaku untuk soal ini ?
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